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ABSTRAK 

 

 

Amilia Anggraeni, Implementasi HSE untuk Memonitoring Kinerja Teknisi dan 

Keselamatan Kerja di Wilayah STO Kroya, 2021. 

 

Kecelakaan kerja dapat menimbulkan gangguan pada proses yang telah 

diatur dan dapat menimbulkan kerugian baik material bahkan korban jiwa. 

Keselamatan kerja merupakan bagian penting pada semua tempat kerja. Faktor 

keselamatan kerja menjadi penting karena sangat berkaitan dengan keselamatan diri 

karyawan serta kinerja dari perusahaan. Penekanan nilai kecelakaan kerja pada 

perusahaan dapat dilakukan dengan memberikan suatu program salah satunya yaitu 

K3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu program yang dibuat 

bagi pekerja maupun pengusaha sebagai bentuk pencegahan yang dapat 

menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja yang mungkin 

terjadi pada pekerja di dalam lingkungan kerja. Pelaksanaan program K3 selaras 

dengan UU No 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja dan UU No 23 Tahun 1992 

tentang kesehatan. Pada PT Telkom Akses Purwokerto terdapat unit yang 

bertanggung jawab mengenai K3 yaitu HSE (Health Safety Environment). HSE 

akan melakukan monitoring terhadap STO (Stasiun Telepon Otomatis) yang berada 

di wilayah area Purwokerto. Tanggung jawab dari unit HSE antara lain seperti 

melakukan safety Briefing, monitoring KBM, Alker-Alkur, SOR (Safety 

Observation Round), dan HSE patrol serta selama masa pandemi Covid-19 

berlangsung, HSE juga rutin melakukan antigen terhadap pegawai PT. Telkom 

Akses. 
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